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BAB	V	

PENUTUP	

 
A. Kesimpulan	

Berdasarkan	hasil	penelitian	mengenai	penerapan	variasi	melodi	tonal	

dan	kromatis	sebagai	materi	pembelajaran	iringan	keyboard	di	GPT	Jambi,	dapat	

disimpulkan	bahwa	pembelajaran	ini	mampu	meningkatkan	kompetensi	musikal	

pemain	 keyboard	 dalam	 iringan	 musik	 ibadah.	 Penerapan	 pembelajaran	

dilakukan	melalui	proses	pengenalan	konsep	variasi	melodi	tonal	dan	kromatis,	

penggunaan	passing	 note,	 pengembangan	 frase	melodi,	 serta	 pengisian	 variasi	

melodi	tersebut	pada	long	note	dan	rest	dalam	sebuah	lagu.	

1. Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 setelah	 mengikuti	 pembelajaran	

peserta	 mampu	 menerapkan	 variasi	 tonal	 dan	 kromatis	 iringan	 musik	

dengan	 baik	 dalam	 ibadah.	 Penggunaan	 variasi	 tersebut	 membuat	

permainan	keyboard	menjadi	lebih	ekspresif,	variatif,	dan	tidak	monoton.	

2. Variasi	tonal	membantu	menciptakan	permainan	yang	stabil	dan	selaras	

dengan	 karakter	 lagu,	 sedangkan	 variasi	 kromatis	 membantu	

memperkaya	 warna	musikal	 dengan	menciptakan	 transisi	 melodi	 yang	

lebih	halus.	

3. Selain	meningkatkan	keterampilan	pemain	keyboard,	penelitian	 ini	 juga	

berdampak	baik	pada	 jalanya	 ibadah	di	GPT	 Jambi,	 yaitu	 iringan	musik	

menjadi	 lebih	 hidup	 dan	mampu	mendukung	 jemaat	 lebih	 menghayati	

pujian	dan	penyembahan.	
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B. Saran	

Seluruh	 bagian	 skripsi	 yang	 telah	 peneliti	 kerjakan	 mulai	 dari	 tahap	

perancangan,	 latihan,	 bahkan	 penulisannya,	 merupakan	 sebuah	 proses	

pembelajaran.	Oleh	karena	itu,	penulis	menyadari	sepenuhnya	bahwa	apa	yang	

telah	disajikan	dalam	skripsi	ini	tentunya	masih	mempunyai	kekurangan.	Salah	

satunya	 adalah	untuk	meningkatkan	kemampuan	peserta	 atau	pemusik	 gereja	

dalam	 pembelajaran	 variasi	 melodi	 tonal	 dan	 kromatis	 pada	 penelitian	 ini	

memiliki	keterbatasan	waktu	sehingga	peneliti	menyarankan:	

1. Bagi	 pemain	 keyboard	 GPT	 Jambi,	 diharapkan	 dapat	 terus	melatih	 dan	

mengembangkan	 kemampuan	 musikal	 khususnya	 dalam	 penerapan	

variasi	melodi	tonal	dan	kromatis	agar	permainan	keyboard	dalam	ibadah	

semakin	kreatif,	ekspresif,	dan	dapat	mendukung	suasana	ibadah.	

2. Bagi	 gereja,	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 dukungan	 terhadap	

pengembangan	 pelayanan	 musik	 melalui	 penyediaan	 pelatihan	 musik,	

pembinaan	rutin,	serta	ruang	belajar	bagi	para	pemain	musik	gereja	agar	

kualitas	pelayanan	musik	semakin	meningkat.	

3. Bagi	pemusik	gereja,	diharapkan	tidak	hanya	berfokus	pada	kemampuan	

memainkan	 akor	 dasar,	 tetapi	 juga	 mulai	 mempelajari	 teori	 musik,	

improvisasi,	 harmoni,	 dan	 pengembangan	 variasi	 melodi	 sehingga	

memiliki	wawasan	musikal	yang	lebih	luas.	

4. Bagi	 peneliti	 selanjutnya,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	

referensi	 dalam	 mengembangkan	 penelitian	 yang	 berkaitan	 dengan	

improvisasi	 musik,	 pembelajaran	 keyboard,	 variasi	 iringan,	 maupun	
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strategi	musikal	dalam	ibadah	gereja	dengan	pendekatan	yang	lebih	luas	

dan	mendalam.	

5. Peneliti	juga	menyarankan	jika	peneliti	selanjutnya	memakai	teori	variasi	

melodi	 tonal	 dan	 kromatis	 dalam	 pembelajaran	 musik	 gereja,	 peneliti	

dapat	menambahkan	durasi	latihannya,	agar	pemain	musik	tidak	segera	

lupa,	dan	benar-benar	mampu	mengembangkan	diri.	

6. Bagi	 lembaga	 pendidikan	 musik	 maupun	 komunitas	 pelayanan	 gereja,	

hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 digunakan	 sebagai	 bahan	

pertimbangan	dalam	menyusun	materi	pembelajaran	musik	gereja	yang	

lebih	aplikatif	dan	sesuai	kebutuhan	pelayanan	ibadah	masa	kini.	
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